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Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran kantong ajaib terhadap hasil
belajar tematik materi magnet dalam siswa kelas VV SDN 068474 Medan Labuhan pada tahun ajaran 2022/2023.
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen (eksperimental research) yaitu Metode eksperimen adalah
salah satu cara dalam pelaksanaan pembelajaran, dimana siswa melaksanakan suatu pengamatan dengan praktik
langsung mengenai suatu hal tertentu, mengobservasi langkahnya dan menyatat hasil percobaannya dan akhir
hasil percobaan itu ditampilkan di depan kelas dan kembali dievaluasi oleh guru. Subjek penelitian adalah siswa
kelas V SDN 068474 Medan Labuhan tahun ajaran 2022/2023. Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa.
Variabel penelitian ini adalah media pembelajaran kantong ajaib untuk benda magnetis dan non magnetis.
Penelitian ini adalah penelitian populatif dengan jumlah populasi sebanyak 30 siswa. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa soal tes. Hasil penelitian ini mengarahkan pengaruh atau dampak penggunaan media
kantong ajaib terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 068474 Medan Labuhan. Hal tersebut telah dibuktikan
dengan hasil nilai rata-rata yaitu 75,3. Dari analisis nilai dibawah rata-rata sebesar 37% dan nilai diatas rata-rata
sebesar 63%.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Hasil Belajar, Tematik

PENDAHULUAN upaya untuk memberikan ilmu pengetahuan
Pendidikan merupakan suatu dalam kehidupan manusia dengan
peningkatan kualitas diri manusia yang berkebudayaan tiap-tiap generasi baru, selain
berkaitan dengan aspeknya. Pendidikan itu bukan hanya berupa “pemeliharaan”
sebagai kegiatan yang disengaja untuk meraih melainkan dengan maksud “memajukan” dan
tujuan tertentu dengan mengaitkan berbagai “memperkembangkan” kebudayaan, mencapai
macam faktor yang saling berkaitan antara satu ke arah yang lebih baik.
dan lainnya sampai membentuk satu sistem Permasalahan utama yang ditemukan
yang saling mempengaruhi. Dalam kamus oleh penulis dalam proses pembelajaran di SD
besar bahasa indonesia (KBBI), pendidikan Negeri 068474 Medan Labuhan terkait dengan
adalah suatu langkah untuk mengubah sikap pembelajaran Tematik pada siswa kelas V
dan tingkah laku seseorang atau kelompok pada materi ajar magnet bahwa kemampuan
individu dalam usaha mendewasakan manusia penguasaan materi magnet masih rendah. Hal
melalui suatu upaya pengajaran, latihan, proses, dilihat dari hasil nilai tes formatif tentang gaya
perubahan dan cara didik. magnet. Hal tersebut terjadi karena rendahnya
Ki Hajar Dewantara (2011:344), motivasi sehingga kurang menarik perhatian
menyatakan bahwa pendidikan merupakan siswa untuk memahami pembelajaran magnet.
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Disamping itu proses pembelajaran belum
menggunakan media yang bervariasi.

Menurut Hamalik bahwa penggunaan
media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat meningkatkan kemauan dan
minta yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, serta membawa
dampak-dampak psikologis terhadap siswa.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap
orientasi pembelajaran dapat mengaktifkan

keefektifan ~ proses  pembelajaran  dan

penyampaian pesan serta isi pembelajaran

tersebut.

Dengan  begitu  sebaiknya  kita
menggunakan media pembelajaran untuk
menjalankan kegiatan belajar-mengajar
sehingga dapat tercapainya tujuan
pembelajaran dan usaha untuk

mengembangkan keinginan belajar dari siswa

dalam  ruangan kelas serta  mampu

mengaplikasikan dilapangan dan masyarakat.
Jadi,

dirasakan

Pengaruh media pembelajaran dapat

yang
dalam

pelajar dan pengajar

menggunakan media pembelajaran
proses belajar-mengajar. Magnet merupakan
salah satu pokok pembahasan dalam
pembelajaran tematik kelas V SD. Kata
magnet berasal dari bahasa Yunani vyaitu
“magnitis lithos” yang memiliki arti batu
magnesian. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), magnet adalah setiap bahan
yang dapat menarik logam besi.

Berdasarkan hasil pengamatan
pelaksanaan belajar mengajar di sekolah, Guru
wali kelas V SDN 068474 Medan Labuhan
belum seluruhnya memakai media dalam

kegiatan belajar mengajar tematik. Proses
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belajar dan mengajar masih cenderung
menerapkan metode ceramah yaitu guru
dengan menerangkan sebuah materi kemudian
siswa mendengarkan atau mencatat materi.
Guru belum menerapkan media pembelajaran
kantong ajaib. Bahkan ada beberapa siswa
yang tidak dapat membedakan antara benda
yang magnetis dan benda yang nhonmagnetis.

Dengan begitu, perlu menerapkan media
pembelajaran yang efektif dan inovatif agar
mampu mengembangkan hasil belajar siswa
terutama pada pembelajaran tematik materi
magnet. Berkaitan dengan hal tersebut media
pembejalaran kantong ajaib yaitu sebuah
media pembelajaran yang dapat menarik
untuk peneliti gunakan dalam penelitian ini,
dikarenakan berbagai penelitian yang relevan
menyimpulkan bahwa media pembelajaran
kantong ajaib dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik
materi magnet di kelas V.

Melalui media pembelajaran siswa akan
belajar mengidentifikasikan benda magnetis
dan benda nonmagnetis dengan menggunakan
lembar kerja siswa (Iks) dalam menyelesaikan
suatu kasus yang diberikan guru.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut,
maka peneliti berniat untuk melaksanakan
penelitian eksperimen (eksperimental research)
dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran
Kantong Ajaib Terhadap Hasil Belajar Siswa
Dalam Pokok Bahasan Magnet Pada Siswa

Kelas V SDN 068474 Medan Labuhan”.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

olenh peneliti, metode eksperimen yaitu



melakukan suatu percobaan di dalam suatu
kelas, tanpa merubah keadaan kelas dan jadwal
bidang studi atau pelajaran. Metode
eksperimen merupakan suatu langkah dalam
mengajar, dimana siswa melaksanakan suatu
hal,

mengobservasi prosesnya dan menyatat hasil

percobaan mengenai sesuatu
percobaannya, dan akhir hasil pengamatan itu
ditampilkan di depan kelas dan kembali
dievaluasi oleh guru.

Penelitian ini dilaksanakan memahami
apakah penggunaan media pembelajaran
kantong ajaib mampu mempengaruhi hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik pada
materi magnet dikelas V SDN 068474 Medan
Labuhan. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa Kelas V sebanyak 30 siswa. Desain
penelitian merupakan suatu bentuk penelitian

eksperimen  (eksperimental research) yang

dilakukan sebagai langkah pemecahan masalah.

Teknik analisis data yang dlakukan pada
penelitian ini adalah analisis data kualitatif

dan analisis data kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan pembelajaran tematik pokok
bahasan materi magnet, peneliti melakukan
percobaan media

dengan  menerapkan

pembelajaran Dalam
pembelajaran tematik di SDN 068474 Medan

Labuhan,

kantong ajaib.

Guru hanya memakai metode
ceramah, diskusi, tanya jawab serta penugasan.
Metode tersebut lebih membosankan dan
menyebabkan kondisi kelas menjadi pasif dan
kurang aktif.

Dengan demikian, peneliti

berniat  mengadakan  percobaan  pada

pembelajaran tematik materi magnet dengan
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menerapkan media pembelajaran kantong ajaib.
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian
eksperimen (eksperimental research) yang
dilakukan untuk strategi pemecahan masalah.
Pada percobaan eksperimen dipecahkan 4
(planning),
(observe) dan

tahapan  yaitu  perencanaan

percobaan (test), observasi
refleksi (reflect).

Data yang diambil dalam penelitian ini
merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Data
kuantitatif dikutip dengan menggunakan tes
tertulis dan data kualitatif dikutip dengan
melihat hasil lembar kerja siswa (lks). Data
diambil dari para siswa di kelas V yang
berjumlah 30 orang.

a) Data Kuantitatif
Untuk mencaritahu tingkatan hasil belajar
dalam mata pelajaran tematik materi
magnet dengan mengaplikasikan media
pembelajaran kantong ajaib dapat dilihat
dari presentase hasil belajar siswa. Tematik

materi magnet melalui rumus berikut :

Presentase siswa yang tidak berkompeten :

P 1 100% = 37%
= — %k =
30 () 0

Presentase siswa yang berkompeten :

P =20, 100% = 63%
T3 TR

Hasil penelitian dari sebelum peneliti

lakukan percobaan hingga setelah
melaksanakan percobaan pada pembelajaran
tematik kelas V materi magnet diuraikan

dalam bentuk tabel dibawah ini :



Tabel 1. Data nilai rata-rata siswa

No | Skor Frekuensi Rata-rata
1 90 1 3
2 80 18 48
3 70 7 16,3
4 60 4 8
Jumlah 30 75,3

Tabel 2. Analisis hasil belajar siswa

No Analisis Presentase (%)

1 | Nilai 37%
dibawah rata-
rata

2 | Nilai diatas 63%
rata-rata

b) Data Kualitatif
1. Catatan Harian

Diketahui bahwa siswa masih belum
terlalu memahami dalam mengetahui arahan
guru dengan  metode

belajar  tanpa

menggunakan media pembelajaran
Pada

menggunakan

pada

pertemuan pertama. pertemuan

selanjutnya  peneliti media
pembelajaran kantong ajaib dan menjelaskan
aturan pembelajaran terkhusus materi magnet
yang akan dilakukan. Setelah itu para siswa
memberikan respon yang sangat baik serta
mereka juga tertarik mengikuti pembelajaran
lebih

memperhatikan percobaan media pembelajaran

tematik materi  magnet.  Siswa
kantong ajaib dengan materi magnet, sehingga
pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan

baik.

2. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa diberikan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menarik
kesimpulan dari proses pembelajaran tematik

materi magnet dengan menerapkan media
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pembelajaran kantong ajaib pada saat proses
belajar mengajar berlansung. Lembar kerja ini
diisi oleh siswa. Ketika penelitian berlangsung
dari awal

pertemuan hingga pertemuan

terkahir, siswa lebih banyak memberikan
respon yang dan perhatian terhadap guru
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Mereka juga

memecahkan

lebih percaya diri untuk
masalah dengan melakukan
percobaan sendiri. Hal ini berpengaruh pada
proses belajar mengajar tersebut menjadi lebih
aktif.

disimpulkan bahwasannya penerapan media

Dari lembar kerja siswa dapat
pembelajaran kantong ajaib telah membantu
guru dalam menciptakan suasana yang baik
serta membuat siswa tertarik melakukan
percobaan di dalam pembelajaran tematik
materi magnet.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya media
pembelajaran kantong

ajaib dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dengan
mempererat minat belajar siswa. Penerapan
media pembelajaran kantong ajaib mampu
membuat siswa menjadi senang dalam belajar,
mampu memecahkan masalah sendiri, tampil
percaya diri dalam melakukan percobaan,
memberikan pendapat serta memotivasi siswa

untuk lebih giat belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Dengan berdasarkan hasil dari penelitian
percobaan eksperimen dan pembahasan yang
sudah dilaksanakan maka dari itu dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya dengan menerapkan
media pembelajaran kantong ajaib dapat

meningatkan hasil belajar dan nilai siswa kelas



V SDN 068474 Medan Labuhan. Hasil rata-
rata setelah percobaan eksperimen yaitu 75,3
dengan presentase siswa yang meraih nilai
dibawah rata-rata sebesar 37% dan presentase
siswa yang meraih nilai diatas rata-rata sebesar

63%.

Berdasarkan kesimpulan bahwa dengan
menerapkan media pembelajaran kantong ajaib
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik materi magnet kelas V
SDN 068474 Medan Labuhan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru atau pendidik seharusnya memberikan
media pembelajaran kantong ajaib pada
pembelajaran tematik materi  magnet
khususnya dan semua mata pelajaran di
SDN 068474 Medan Labuhan.

2. Jika menggunakan media pembelajaran
seorang guru atau pendidik harus bisa
membuat perencanaan yang menarik
dengan benar dan pengelolaan waktu yang
tepat

3. Pemilihan bahan-bahan media
pembelajaran hendaknya menarik sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan mampu
meningkatkan minat belajar siswa.

4. Siswa dianjurkan harus memperhatikan
ketika guru atau pengajar menjelaskan
materi pembelajaran dan ikut mengikuti

pembelajaran di kelas.
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